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This research aims to developed the four-tier multiple choices diagnostic test of 
Newton’s law for senior high school students in Singkawang. The  method of 
research was developed from  Borg and Gall development model which has been 
simplified into 7 steps,  that were colecting data, planning, designing product, 
testing in a small scale, revisi, testing in a large scale and revisi final product. 
The test consist of 15 multiple choice questions which had 4 levels. This test 
involved 29 students in small scale trials and 181 students in large scale trial. 
Based on data analyze, four-tier multiple choices diagnostic test developed is 
proper to used which test caracteristic of high validity level, high reability, low 
moderate level of difficulty and readability index greater or equal to 5,66. The 
analysis results of contens validity was 0.83, item validity was 13 question valid, 
the reability was 0.619, 12 questions was in low moderate level of difficulty, and 
readability index was 6.71. Student’s response in this test was 85%. So, there 
were 11 of 15 four-tier multiple choices diagnostic test that could be used for 
revealed student’s misconception.  
 
Keywords: Development Of Four Tier Diagnostic Multiple Choice, Newton’s Law, Test 
Characteristics . 
PENDAHULUAN 
Penelitian dan pengembangan dibidang 
pendidikan sangat penting di era global yang 
berkompetisi dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. Pada dasarnya, upaya perbaikan 
kualitas pendidikan setiap pendidik maupun 
pelaku pendidikan dapat dilaksanakan 
dengan banyak cara. Salah satunya yaitu 
kurikulum 2013 yang menjadi unggulan 
untuk memperbaiki sistem pendidikan 
sekarang ini. Sehingga penelitian dan 
pengembangan dapat terus ditingkatkan 
(Rimatrian, 2016). 
Dalam bidang pendidikan, penelitian 
pengembangan merupakan penelitian yang 
output dan outcome-nya berupa suatu 
produk pendidikan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran (Ainin, 
2013: 98). Namun, penelitian dan 
pengembangan masih sangat jarang 
dilakukan karena  membutuhkan biaya besar 
dan waktu yang cukup panjang hingga 
menghasilkan produk yang layak secara 
nasional. Padahal penelitian dan 
pengembangan di dalam pendidikan dapat 
menghasilkan  solusi dan inovasi dalam 
perbaikan praktik-praktik pendidikan yang 
masih monoton dan kurang relevan 
(Rimatrian, 2016). 
Menurut undang-undang 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional, ketentuan 
umum tujuan pendidikan adalah sistem 
pendidikan yang keseluruhan komponen 
pendidikan saling terkait dan terpadu demi 
tercapainya tujuan pendidikan nasional salah 
satunya dengan adanya evaluasi dalam 
rangka meningkatkan kualitas pendidikan 
nasional. Evaluasi pembelajaran dan alat 
evaluasi merupakan satu kesatuan dari 
proses pendidikan serta pembelajaran yang 
ada. Di dalam evaluasi pembelajaran 
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terdapat alat evaluasi sebagai pendukung 
guru melakukan pembelajaran. Tujuan 
evaluasi pembelajaran adalah mengetahui 
efisien dan efektifnya sistem pembelajaran 
yang berhubungan dengan tujuan, materi, 
metode, media, sumber belajar, lingkungan 
maupun sistem penilaian itu sendiri (Arifin, 
2009:18). 
Kegiatan evaluasi seperti tes sangat 
diperlukan dalam proses pengembangan 
kurikulum yang dijadikan sebagai perbaikan 
program untuk mencapai hasil 
pengembangan yang optimal pada sistem 
yang bersangkutan, pertanggungjawaban 
kepada berbagai pihak yang berkepentingan 
dalam pengembangan kurikulum, dan 
penentuan tindak lanjut hasil pengembangan 
kurikulum tersebut. (Ibrahim, 2011: 4-8). 
Alat evaluasi yang berupa tes pada 
proses pembelajaran merupakan suatu alat 
yang digunakan guru untuk mengukur 
peserta didik  dalam mengerjakan tugas-
tugas yang yang diberikan. Suatu tes dapat 
dikatakan baik apabila memenuhi beberapa 
aspek yaitu validitas, reliabilitas, 
objektivitas, praktibilitas, dan ekonomis 
(Arikunto, 2012: 72).  
Suatu tes penting dikembangkan untuk 
memperoleh tes yang valid, sehingga hasil 
ukurnya dapat memperlihatkan  secara tepat 
hasil belajar maupun prestasi belajar yang 
dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran (Sudaryono, Margono, dan 
Rahayu, 2013: 65). Tujuan terpenting dari 
tes yaitu untuk : (a) mengetahui tingkat 
kemampuan peserta didik, (b) mengukur 
pertumbuhan dan perkembangan peserta 
didik, (c) mendiagnosis kesulitan belajar 
peserta didik, (d) mengetahui hasil 
pengajaran, (e) mengetahui hasil belajar, (f) 
mengetahui pencapaian kurikulum, (g) 
mendorong peserta didik belajar, dan (h) 
mendorong guru agar mengajar yang lebih 
baik dan peserta didik belajar lebih baik. 
(Mardapi, 2012: 68).  
Setiap tes yang digunakan memiliki 
beberapa tujuan, namun keefektifan  setiap 
tes tidaklah sama. Sehingga berdasarkan 
tujuan dan fungsinya tes dibagi menjadi 
empat, yaitu : (a) tes penempatan, (b) tes 
diagnostik, (c) tes formatif, dan (d) tes 
sumatif (Suwarto, 2013: 93). Ditinjau dari 
segi fungsinya, tes yang umum digunakan 
untuk mengukur kemampuan peserta didik 
yaitu: tes formatif, tes sumatif, dan tes 
diagnostik (Arikunto, 2012: 47). 
Menurut Suwarto (2013) tes formatif 
adalah tes yang dilakukan  pada setiap akhir 
pembahasan suatu pokok topik bahasan 
dengan tujuan memperoleh masukan tentang 
keberhasilan pelaksanaan proses 
pembelajaran. Sedangkan tes sumatif adalah 
tes yang dilakukan  pada setiap akhir 
periode pengajaran atau akhir semester yang 
hasilnya untuk menentukan keberhasilan 
belajar peserta didik. (Mardapi, 2012). Tes 
diagnostik adalah tes yang digunakan untuk 
mengetahui kelemahan-kelemahan belajar 
peserta didik sehingga dapat diberikan 
perlakuan yang tepat. Tes diagnostik ini 
dapat dilakukan diawal pembelajaran, 
selama proses pembelajaran, maupun 
diakhir pembelajaran (Sudaryono, Margono, 
dan Rahayu, 2013: 68). 
Suwarto (2013:134-144) menyatakan 
bahwa terdapat lima  macam tes diagnostik 
yang sering digunakan, yaitu : (1) tes 
diagnostik dalam bentuk pilihan ganda (2) 
tes diagnostik dalam bentuk pilihan ganda 
yang disertai alasan (3) tes diagnostik dalam 
bentuk pilihan ganda yang disertai pilihan 
alasan (4) tes diagnostik dalam bentuk 
pilihan ganda dan uraian (5) tes diagnostik 
dalam bentuk uraian. Tes diagnostik yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 
diagnostik dalam bentuk pilihan ganda yang 
disertai pilihan alasan dalam bentuk  four-
tier multiple choice. 
Tes diagnostik four-tier multiple choice  
memiliki kelebihan dibanding tes diagnostik 
pilihan ganda yang telah ada sebelumnya. 
Melalui tes diagnostik four-tier multiple 
choice  guru: (1) dapat membedakan tingkat 
keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan 
alasan yang dipilih peserta didik dapat 
menggali lebih dalam tentang kekuatan 
pemahaman konsep peserta didik, (2) dapat 
mendiagnosis miskonsepsi yang dialami 
peserta didik lebih dalam, (3) dapat 
menentukan bagian-bagian yang perlu 
3 
 
penekanan lebih, dan (4) dapat 
merencanakan pembelajaran yang lebih baik 
untuk membantu mengurangi miskonsepsi 
peserta didik (Rusilowati, 2015). 
Pengembangan tes diagnostik four-tier 
multiple choice  dapat digunakan sebagai 
cara yang efektif untuk mengukur konsep-
konsep peserta didik (Ismail, 2015). Tier 
pertama dari setiap item dalam tes 
merupakan pernyataan proporsional dan 
bagian dari peta konsep yang dibuat dalam 
bentuk pilihan ganda. Tier kedua berisi 
tentang tingkat keyakinan peserta didik 
dalam menjawab tier pertama. Tier ketiga 
berisi alasan yang harus dipilih oleh peserta 
didik yang menjelaskan jawaban pada tier 
pertama dalam bentuk pilihan ganda. 
Himpunan alasan terdiri dari jawaban ilmiah 
dan kesalahan pemahaman konsep yang 
mungkin dimiliki oleh peserta didik. Tier 
keempat berisi tingkat keyakinan peserta 
didik dalam menjawab tier ketiga. 
kelemahan dari tes diagnostik four-tier 
multiple choice yaitu: (1) memerlukan 
waktu lebih lama  dalam pengujian tes, (2) 
memiliki keterbatasan dalam tujuan tes 
diagnostik (tidak disarankan untuk 
digunakan dalam tujuan pencapaian belajar), 
dan (3) kemungkinan pilihan jawaban 
peserta didik pada tingkat pertama dapat 
mempengaruhi pilihan respons mereka pada 
tingkat tiga (penalaran) (Gurel Derya 
Kaltakci, 2015). 
Terdapat bebarapa penelitian tentang 
karakteristik tes diagnostik yang digunakan 
oleh mahasiswa fisika FKIP untan. Salah 
satunya hasil penelitian Mahmuda (2011) 
yaitu melalui secondary analysis, tes 
diagnostik seharusnya memiliki karakteristik 
yaitu (1) memiliki tingkat validitas tinggi, 
(2) memiliki tingkat reliabilitas tinggi, (3) 
dirancang khusus untuk mendeteksi 
kesalahan umum peserta didik, (4) item tes 
dikembangkan berdasarkan konsepsi awal 
peserta didik, (5) memiliki tingkat kesukaran 
soal rendah, (6) item tes dibuat dengan 
bahasa sederhana dan jelas. Dalam 
penjelasannya, tes diagnostik yang baik 
minimal mencakup lima dari enam 
karakteristik tersebut. Sedangkan tes 
diagnostik pada materi mekanika yang 
digunakan mahasiswa dari tahun 2007 
hingga tahun 2009 saat penelitian hanya 
memenuhi tiga karakteristik yaitu validitas, 
reliabilitas, dan keterbacaan dengan tingkat 
kesukaran rata-rata soal sebesar 0,39 
(sedang). 
Pada tahun berikutnya, ternyata tes 
diagnostik yang digunakan oleh mahasiswa 
tidak mengalami perubahan. Hal ini terlihat 
dari hasil penelitian Arianty (2017) yang 
mengatakan karakteristik tes diagnostik 
yang digunakan mahasiswa pendidikan 
fisika FKIP Untan tahun 2012 hingga tahun 
2015 ternyata tidak mengalami perubahan 
karena hanya memenuhi tiga dari enam 
syarat tes yang ada. Ketiga syarat tes yang 
dipenuhi yaitu memiliki tingkat validitas 
rata-rata sebesar 3,96 (tinggi), tes diagnostik 
yang digunakan dirancang khusus untuk 
mendeteksi kesulitan yang dialami peserta 
didik dan tes diagnostik yang digunakan 
memiliki tingkat keterbacaan soal sebesar 
4,58 (sesuai dengan tingkat kemampuan 
membaca peserta tes pada jenjang SMP). 
Berdasarkan pedoman evaluasi proses 
dan hasil belajar yang telah ditetapkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional 
(Depdiknas), tes diagnostik yang baik 
memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi, 
standarisasi alat evaluasi dan prosedur 
pengembangan tes hasil belajar yang sesuai. 
Persyaratan yang setidaknya harus dipenuhi 
mencakup lima hal, yaitu:  validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, tingkat 
kesukaran, dan kepraktisan. Selain itu untuk 
memperoleh tes yang baik, tes harus 
dianalisis baik sebelum ujicoba maupun 
setelah ujicoba dengan menunjukkan 
indikator tes yang baik.  
Garis besar langkah pengembangan tes 
diagnostik yang telah ditetapkan oleh 
Depdiknas (2007) adalah sebagai berikut: 
(1) mengidentifikasi kompetensi dasar yang 
belum tercapai ketuntasannya, (2) 
menentukan kemungkinan sumber 
masalah/kesulitan, (3)  menentukan bentuk 
dan jumlah soal yang sesuai, (3) menyusun 
kisi-kisi, (4) menulis soal, (5) me-review 
soal, (6) menyusun kriteria penilaian. 
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Berdasarkan hasil observasi wawancara 
kepada dua guru dari tiga sekolah yang ada 
di Singkawang diperoleh keterangan bahwa 
guru tidak pernah melakukan pengukuran 
miskonsepsi peserta didik dan belum 
mengetahui cara membuat serta 
mengembangkan tes diagnostik dalam 
pembelajaran fisika. Sehingga guru hanya 
menggunakan tes formatif dan sumatif untuk 
memperoleh hasil belajar peserta didik. Hal 
ini menunjukkan bahwa tidak adanya tes 
diagnostik yang tersedia untuk mengungkap 
miskonsepsi  yang dialami peserta didik. 
Oleh karena itu, untuk mengetahui ada 
tidaknya miskonsepsi yang dialami peserta 
didik, guru perlu mengembangkan tes 
diagnostik. 
Penelitian yang diusulkan bertujuan 
untuk mendapatkan tes diagnostik yang 
layak digunakan untuk mengungkap 
miskonsepsi peserta didik sesuai dengan 
indikator tes diagnostik yang baik pada 
materi hukum Newton di SMA/MA Kota 
Singkawang menggunakan tes multiple 
choice dengan tiga pilihan jawaban yang 
dibuat empat tingkat. Jadi penelitian ini 
berjudul ”Pengembangan Tes Diagnostik 
Materi Hukum Newton Berbentuk Four-Tier 
Multipe Choice untuk Peserta Didik 
SMA/MA Singkawang.”  Sehingga 
penelitian ini dapat digunakan sebagai 
alternatif kegiatan untuk mengetahui 
kesalahan konsep (miskonsepsi) peserta 
didik dalam proses pembelajaran sesuai 
dengan indikator tes diagnostik yang baik. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
dan pengembangan atau disebut dengan 
R&D (Reserch and Development).  
Penelitian pengembangan yang dilakukan 
adalah pembuatan tes diagnostik four-tier 
multiple choice dengan alasan tertutup 
sesuai dengan langkah-langkah menurut 
Borg & Gall (Sanjaya,).  
Populasi adalah  seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki subjek 
ataupun objek yang akan diteliti (Machfoed, 
2011: 101).  Populasi pada penelitian ini 
adalah peserta didik di tiga SMA/MA  Kota 
Singkawang dengan kurikulum yang sama. 
Sampel adalah bagian dari populasi 
yang akan diteliti. (Machfoed, 2011: 101). 
Sampel dari penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI SMA/MA  Kota Singkawang, 
yaitu SMA Negeri 3 Singkawang, SMA 
Negeri 4 Singkawang, dan MAN 1 
Singkawang. Teknik pemilihan sampel yang 
digunakan adalah  sample size calculator.  
Dalam mengembangkan tes diagnostik 
four-tier multiple choice, peneliti 
menggunakan langkah-langkah penelitian 
dan pengembangan tes diagnostik menurut 
Borg and Gall (Sanjaya, 2013). Langkah-




Adapaun kisi-kisi dalam penyusunan 
desain tes diagnostik four-tier multiple 











Uji coba produk skala kecil 
Revisi produk 
Uji coba produk skala besar 
Revisi produk akhir 
Produk Instrumen Tes Diagnostik hukum 
Newton 
Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian 




Tabel 1. Kisi-kisi Soal Tes Diagnostik Four-Tier Multiple Choice 
No Konsepsi Ilmu Miskonsepsi Indikator Soal 
No 
Soal 
1 Ketika dalam 
kesetimbangan 
(benda diam atau 
bergerak dengan 
kecepatan konstan) 
maka gaya total 
adalah nol, artinya 
pada benda bekerja 
gaya-gaya tetapi 
resultannya nol. 






Peserta didik mampu 
menganalisis konsep 
hukum Newton pada 
benda yang diam diatas 
meja datar, diatas meja 
datar dengan diberi gaya 




2 Gaya normal pada 
suatu benda tidak 
selalu sama dengan 











Disajikan gambar, peserta 
didik dapat  menentukan 
gaya normal pada kotak 
yang diam di atas meja 
miring, perbandingan gaya 
normal pada lantai datar 
dan lantai miring, serta 
menentukan gaya normal 




3 Percepatan benda 
berbanding lurus 





sesuai hukum II 














Peserta didik dapat 
menentukan hubungan 
antara massa dan 
percepatan, serta gaya dan 
percepatan benda 
berdasarkan konsep 
hukum II Newton. 
2,7, 
13 
 4 Suatu benda 
cenderung 
mempertahankan 
keadaan geraknya  
sesuai hukum I 














Disajikan gambar, peserta 
didik dapat memahami 
sifat kelembaman suatu 
benda pada orang yang 
berlari dan berhenti secara 
tiba-tiba, pada mobil yang 
melaju dan tiba-tiba 
mengerem, pada orang 
yang diam tiba-tiba 




5 Berdasarkan hukum 
III Newton, untuk 
setiap aksi terdapat 





Peserta didik dapat 
menentukan resultan gaya 
dari gaya aksi-reaksi yang 





No Konsepsi Ilmu Miskonsepsi Indikator Soal 
No 
Soal 










mendorong dinding, sedan 
yang mendorong truk 
bermuatan penuh yang 
diam, mobil yang 
menabrak truk bermuatan 
yang diam (dua benda 
yang saling bersentuhan)  
sesuai  konsep hukum III 
Newton. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA/MA Negeri Kota  Singkawang pada 
tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini 
melalui dua tahap, yaitu uji skala kecil dan 
uji skala besar. Jumlah sampel dihitung 
menggunakan sample size calculator dengan 
minimum sampel sebanyak 165 orang. Uji 
skala  kecil dilakukan pada peserta didik 
kelas XI yang terdiri dari 29 peserta didik. 
Sedangkan uji skala besar dilakukan di kelas 
XI dengan jumlah keseluruhan peserta didik 
sebanyak 181 orang. Pengembangan tes 
diagnostik four-tier multiple choice yang 
dilakukan mengadopsi pada langkah-
langkah pengembangan Borg and Gall 
(Sanjaya, 2013). 
Instrumen tes diagnostik yang 
dikembangkan adalah soal fisika yang 
berbentuk pilihan ganda dengan empat 
tingkat (four-tier multiple choice) pada 
materi hukum Newton. Tujuan 
pengembangan tes diagnostik four-tier 
multiple choice  untuk menghasilkan butir 
soal yang dapat digunakan untuk 
mengungkap miskonsepsi peserta didik.  
pengembangan tes diagnostik four-tier 
multiple choice  yang baik memiliki tingkat 
validitas dan reabilitas yang tinggi, tingkat 
kesukaran soal soal yang sedang atau mudah 
dan tingkat keterbacaan yang sesuai dengan 
jenjang yang diukur yang sesuai dengan 
karakteristik tes. 
Validitas adalah ketepatan alat ukur 
untuk melakukan fungsinya. (Supardi, 
2015). Validitas dalam penelitian ini adalah 
validitas isi. Validitas isi dilakukan oleh 
lima orang validator, dua orang dosen 
pendidikan fisika dan tiga orang guru fisika 
SMA yang aktif mengajar di sekolah Hasil 
validasi kelima validator diperoleh nilai 0,83 
yang dikategorikan sangat tinggi. Untuk 
menghitung koefisien validitas isi ini 
digunakan rumus Aiken. Adapun 
rekapitulasi hasil validasi isi yang dilakukan 
oleh 5 validator ditunjukkan pada Tabel 2. 
 








Soal sesuai dengan bentuk miskonsepsi peserta didik. 12 0,8 
Soal sesuai dengan indikator soal. 12,3 0,8 
Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang sekolah 
atau tingkat kelas. 
11,8 0,8 
Batas jawaban atau ruang  lingkup yang diuji sudah jelas. 12,2 0,8 
Rumusan butir soal menggunakan kata perintah yang 
tepat. 
12,6 0,8 










Gambar, grafik, diagram, tabel atau sejenisnya tampak 
jelas dan berfungsi. 
13,2 0,9 
Rumusan butir soal sudah menggunakan bahasa yang 
sederhana sehingga komunikatif. 
12,7 0,8 
Rumusan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda atau 
salah pengertian. 
12,4 0,8 
Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 13,2 0,9 
Jumlah Total V Rata-rata tiap Kriteria Penelaahan 8,3 
Rata-rata Validasi 0,83 
  
Dari hasil validasi tersebut, ada 
beberapa soal yang diperbaiki berdasarkan 
saran dan masukan dari para validator. 
Adapun saran-saran dari validator dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Perbaikan Soal Hasil Vaidasi 
No Soal Saran dari Validaor 
1 Sebaiknya ditambahkan keterangan “pada bidang datar” dalam soal. 
2 
Sebaiknya perbaiki “Jika massa B seperlima kali lebih kecil dari massa A” 
dengan “jika massa bola A lima kali lebih besar dari massa bola B”. 
3 Ganti soal no 3 dengan soal yang lebih sesuai dengan bentuk miskonsepsi.  
4 Perbaiki soal dan opsi pilihan alasan sesuai dengan pilihan jawaban. 
5 
Gambar pada soal dibuat mendatar, perbaiki soal, dan sebaiknya dicantumkan 
pilihan jawaban yang menunjukkan tidak ada gaya yang bekerja pada benda. 
6 Perbaiki gambar dengan yang lebih logis. 
7 Perbaiki opsi pilihan jawaban dari sombol menjadi kata-kata. 
9 Perbaiki opsi pilihan alasan dengan yang lebih spesifik sesuai pilihan jawaban. 
10 Perbaiki soal sesuai dengan bentuk miskonsepsi. 
11 
Gambar pada soal dibuat mendatar, perbaiki soal, dan sebaiknya dicantumkan 
pilihan jawaban yang menunjukkan tidak ada gaya yang bekerja pada benda. 
13 Perbaiki gambar dengan yang lebih sesuai dan logis. 
15 Perbaiki soal dan pilihan jawaban dari simbol dibuat dengan kata-kata. 
 
Reliabilitas artinya dapat dipercaya 
(Azwar, 2013). Suatu alat ukur dikatakan 
dapat dipercaya apabila memberikan hasil 
pengukuran yang relatif tetap. Lemah atau 
kuatnya reliabilitas dapat ditentukan dengan 
nilai koefisiennya. Rentang koefisien dari 0 
sampai 1. Semakin besar nilai koefisien 
suatu alat ukur, maka alat ukur tersebut 
semakin dipercaya. Reliabilitas tes 
diagnostik four-tier multiple choice sebesar 
0,619, dan termasuk dalam kategori tinggi. 
Tingkat kesukaran tes menyatakan tes 
dari segi kesulitannya. Hasil analisis 
jawaban peserta didik pada tes diagnostik 
four-tier multiple choice yang di ujikan 




Tabel 4. Tingkat Kesukaran Tes Diagnostik four-tier multiple choice 
Kategori  Nomor Tes Jumlah Soal 
Sukar (0,00 – 0,30) 4, 6, dan 12 3 
Sedang (0,31 – 0,70) 1, 2, 3, 5, 8, 9, 11, 13, 14, dan 15 10 
Mudah (0,71 – 1,00) 7 dan 10 2 
 
Tingkat keterbacaan merujuk pada 
tingkat kemudahan sesuatu untuk dibaca 
(Susanti dalam mahmudah, 2011). Menurut 
Sutrisno (dalam Mahmudah 2011) tingkat 
keterbacaan dinyatakan dalam readability 
index yang mencakup variabel panjang 
kalimat (sentence length) dan panjang kata 
(word length). Tes yang diberikan kepada 
peserta didik di tingkat SMA/sederajat 
minimal memiliki nilai readability index 
sama dengan atau lebih besar dari 5.66 (RI ≥ 
5.66). Tingkat keterbacaan tes diagnostik 
four-tier multiple choice yang 
dikembangkan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 5.
 
Tabel 5. Tingkat keterbacaan Tes Diagnostik four-tier multiple choice 
No KT KL HR SL WL RI 
1 125 22 1 22 5.68182 6.55 
2 147 28 1 28 5.25 7.02 
3 122 22 1 22 5.54545 6.34 
4 142 22 2 11 6.45455 5.67 
5 153 29 1 29 5.27586 7.25 
6 124 23 1 23 5.3913 6.29 
7 209 36 2 18 5.80556 5.99 
8 147 27 1 27 5.44444 7.13 
9 162 28 1 28 5.78571 7.86 
10 224 33 2 16.5 6.78788 7.23 
11 116 20 1 20 5.8 6.36 
12 153 29 1 29 5.27586 7.25 
13 223 39 2 19.5 5.71795 6.14 
14 135 25 1 25 5.4 6.68 




Berdasarkan Tabel 5, rata-rata tingkat 
keterbacaan soal sebesar 6,71. Untuk 
jenjang SMA/MA, soal tes diagnostik four-
tier multiple choice.yang di kembangkan 
termasuk mudah dibaca dan dipahami 
peserta didik. Untuk memperjelas hasil tes 
diagnostik four-tier multiple choice  yang 
layak digunakan dapat dilihat pada Tabel 6.
. 













1 0,83 0,388 0,619 6,55 Sedang Layak 















3 0,83 0,192 0,619 6,34 Sedang Layak 
4 0,83 0,180 0,619 5,67 Sukar Tidak Layak 
5 0,83 0,289 0,619 7,25 Sedang Layak 
6 0,83 0,177 0,619 6,29 Sukar Tidak Layak 
7 0,83 0,206 0,619 5,99 Mudah Layak 
8 0,83 0,138 0,619 7,13 Sedang Tidak Layak 
9 0,83 0,222 0,619 7,86 Sedang Layak 
10 0,83 0,376 0,619 7,23 Mudah Layak 
11 0,83 0,415 0,619 6,36 Sedang Layak 
12 0,83 0,018 0,619 7,25 Sukar Tidak Layak 
13 0,83 0,275 0,619 6,14 Sedang Layak 
14 0,83 0,390 0,619 6,68 Sedang Layak 






























Kesesuaian tes diagnostik four-tier 
multiple choice yang dikembangkan dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik karena 
adanya respons peserta didik terhadap soal 
tes diagnostik four-tier multiple choice. 
Respons peserta didik terhadap soal tes 
diagnostik four-tier multiple choice 
diberikan dalam bentuk angket dengan rata-
rata respons sebesar 85% seperti 
ditunjukkan pada Tabel 7. Sehingga tes 
diagnostik four-tier multiple choice yang 
dikembangkan layak digunakan untuk 
mengungkap miskonsepsi peserta didik 
pada hukum Newton. 
 
Tabel 7. Persentase Respons Peserta Didik Terhadap Tes Diagnostik     
No. Aspek Persentase Rata-rata 
Tampilan 
1 
Menurut saya, tampilan tes diagnostik four-tier 
multiple choice yang disajikan menarik 
80% 
83% 2 
Gambar dan tabel dalam tes diagnostik four-tier 
multiple choice jelas dan mudah dipahami 
85% 
3 
Gambar yang disajikan pada tes diagnostik four-tier 
multiple choice tidak sesuai dengan ilustrasi soal 
85% 
Aspek Tata bahasa dan Penyusunan Kalimat 
4 
Penggunaan bahasa dalam tes diagnostik four-tier 




Bahasa dalam tes diagnostik four-tier multiple choice  




Materi dalam tes diagnostik four-tier multiple choice 




Materi dalam tes diagnostik four-tier multiple choice 





Karakteristik pengembangan tes 
diagnostik yang dikategorikan baik 
berdasarkan 7  karakteristik menurut 
Sutrisno (2008), yaitu: (1) dirancang 
khusus untuk mendeteksi kesalahan konsep 
peserta didik yang umum dialami dalam 
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
tes diagnostik yang dikembangkan dengan 
tujuan dapat mengungkap miskonsepsi 
peserta didik pada materi hukum  Newton 
di Kota Singkawang. (2) butir tes 
diagnostik dikembangkan berdasarkan 
konsepsi awal peserta didik. Konsepsi awal 
peserta didik yang dikembangkan pada tes 
diagnostik diambil dari penelitian 
sebelumnya yaitu penelitian Yusvadila 
(2009) dan Sulaiman (2013). Contoh 
konsepsi awal peserta didik yaitu peserta 
didik menganggap tidak ada gaya yang 
bekerja pada benda diam dan percepatan 
benda yang sedang bergerak. (3) tes 
diagnostik menjawab pertanyaan apa yang 
tidak dapat dilakukan peserta didik. Tes 
diagnostik yang dikembangkan berisi lima 
bentuk miskonsepsi peeserta didik pada 
materi hukum Newton. Salah satu bentuk 
miskonsepsi tersebut yaitu gaya normal 
yang bekerja pada benda selalu sama 
dengan berat benda. (4) tes diagnostik 
dapat berbentuk objektif maupun uraian. 
Untuk tes yang dikembangkan adalah tes 
objektif dengan tiga pilihan alasan yang 
dibuat empat tingkat. Salah satu contohnya 
dapat dilihat pada Gambar 2.   
 
(5) butir tes dibuat bukan untuk 
membedakan antara peserta didik 
berkemampuan rendah tetapi hanya untuk 
mendeteksi kesulitan belajar peserta didik. 
Tes diagnostik yang dikembangkan untuk 
mendeteksi miskonsepsi peserta didik 
paada materi hukum Newton dan tidak 
untuk mengelompokkan peserta didik 
berdasarkan kemampuannya. (6) 
menggunakan bahasa sederhana dan jelas 
serta tingkat keterbacaannya lebih dari 6. 
Tingkat keterbacaan tes diagnostik yang 
dikembangkan adalah 6,71 dikategorikan 
cocok digunakan untuk peserta didik 
jenjang SMA/MA. (7) perhatian dipusatkan 
pada jawaban yang diberikan atas 
pertanyaan-pertanyaan tertentu atau 
kelompok pertanyaan, sedangkan skor 
akhir yang dicapai tidaklah dipentingkan. 
Tes diagnostik yang dikembangkan tidak 
untuk menilai hasil belajar peserta didik 
namun bertujuan untuk mengungkap 
miskonsepsi peserta didik. Berdasarkan 
lima bentuk miskonsepsi peserta didik 
berdasarkan studi literatur, terbukti bahwa 
masih ada peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi pada materi hukum Newton. 
Tes diagnostik yang dikembangkan pada 
penelitian ini adalah tes diagnostik four-tier 
multiple choice yaitu tes diagnostik pilihan 
ganda yang dibuat empat tingkat. 
Instrumen tes yang berhasil dibuat 
sebanyak 15 soal dengan mengembangkan 
5 bentuk miskonsepsi yang dialami oleh 
peserta didik SMA/MA yang didapat dari 
penelitian-penelitian sebelumnya, dengan 
tiap bentuk miskonsepsi dikembangkan 
menjadi 3 soal. Kemudian dilakukan  
penelaahan instrumen divalidasi oleh 5 
orang validator yang terdiri dari 2 orang 
dosen pendidikan fisika dan 3 orang guru 
fisika sekolah tujuan  penelitian. Pada tahap 
validasi, dilakukan perbaikan-perbaikan 
pada soal yang telah peneliti buat 
berdasarkan  saran dan  komentar dari para 
validator. Kemudian penilaian yang 




Gambar 2. Tampilan Tes Diagnstik  




Tes diagnostik adalah tes yang 
dirancang khusus untuk mengetahui 
kelemahan-kelemahan konsep atau 
miskonsepsi peserta didik (Suwarto, 2013). 
Tujuan  penelitian ini adalah menghasilkan 
instrumen tes diagnostik four-tier multiple 
choice yang baik untuk mengungkap 
miskonsepsi peserta didik pada materi 
hukum Newton di SMA/MA. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA/MA Negeri Kota  
Singkawang pada tahun ajaran 2017/2018. 
Jumlah sampel dihitung menggunakan 
sample size calculator dengan minimum 
sampel sebanyak 165 orang. Jumlah peserta 
didik yang terlibat 181 orang. 
Pengembangan tes diagnostik four-tier 
multiple choice yang dilakukan  
mengadopsi langkah-langkah 
pengembangan Borg and Gall (Sanjaya, 
2013).  
Validitas penelitian ini adalah 
validitas isi. Ditinjau dari segi validitas isi, 
tes yang dikembangkan memiliki validitas 
isi yang sangat tinggi berdasarkan hasil 
penilaian oleh para validator yaitu 0,83. 
Validitas butir dianalisis menggunakan 
SPSS, soal dinyatakan valid jika soal 
memiliki nilai product moment   0,146 
untuk skala besar.  
Pada uji skala besar soal yang 
dinyatakan valid sebanyak 13 soal. Hal ini 
terjadi karena semakin banyak subjek maka 
produk tes yang dihasilkan semakin baik 
(Sanjaya, 2013). Selain itu, soal-soal yang 
tidak valid kemudian diperbaiki beberapa 
redaksi suku katanya pada bagian 
pertanyaan, pilihan jawaban ataupun 
pilihan alasan sehingga soal lebih jelas dan 
mudah dipahami oleh peserta didik dengan 
dibantu oleh dosen pembimbing. 
Reliabilitas artinya dapat dipercaya 
(Azwar, 2013). Suatu alat ukur dikatakan 
dapat dipercaya apabila memberikan hasil 
pengukuran yang relatif tetap. Lemah atau 
kuatnya reliabilitas dapat ditentukan 
dengan nilai koefisiennya. Rentang 
koefisien dari 0 sampai 1. Semakin besar 
nilai koefisien suatu alat ukur, maka alat 
ukur tersebut semakin dipercaya. 
Reliabilitas tes diagnostik four-tier multiple 
choice sebesar 0,619, dan termasuk dalam 
kategori tinggi. Perbedaan reabilitas yang 
dihasilkan pada uji coba skala kecil dan uji 
skala besar tidak terlalu besar. 
Berdasarkan tingkat kesukaran tes, 
dipilih soal yang memiliki tingkat 
kesukaran sedang-mudah. Hal ini 
disesuaikan dengan tujuan tes diagnostik 
untuk mendeteksi miskonsepsi peserta 
didik. Oleh karena itu, tes yang digunakan 
didesain khusus dengan tingkat kesukaran 
rendah seperti yang disebutkan oleh 
Sudaryono (2012). Pada penelitian ini 
terdapat 2 soal dikategorikan mudah, 10 
soal dikategorikan sedang, dan 3 soal 
dikategorikan sukar. Sehingga hanya 12 
soal yang termasuk ke dalam soal yang 
sesuai dengan tujuan tes yaitu untuk 
mendeteksi miskonsepsi peserta 
didik.Tingkat kesukaran yang tinggi dapat 
menyebabkan soal tes menjadi tidak valid. 
Hal ini disebabkan soal yang 
dikembangkan tidak sesuai dengan yang di 
terima oleh peserta didik (Sukardi, 2012). 
Sehingga tingkat kesukaran soal juga 
menjadi tolak ukur tes yang digunakan atau 
yang diberikan kepada peserta didik. 
Tingkat keterbacaan dinyatakan dalam 
readability index yang mencakup variabel 
panjang kalimat (sentence length) dan 
panjang kata (word length). Tingkat 
keterbacaan tes diagnostik four-tier 
multiple choice menunjukkan nilai rata-rata 
sebesar 6,71. Karena nilai tingkat 
keterbacaan menunjukkan nilai > 5,66, 
maka tes ini sesuai untuk digunakan pada 
jenjang SMA/MA (Sutrisno dalam 
Mahmuda, 2011). 
Dari data yang diperoleh, dapat 
diketahui bahwa dari 15 soal yang 
dirancang, terdapat 11 soal yang memenuhi 
kriteria tes yang diinginkan. Adapun 11 
soal yang dipakai tersebut adalah 11 soal 
yang memenuhi semua karakteristik tes 
diagnostik yang baik, yaitu: memiliki nilai 
validitas lebih dari 0,60; memiliki nilai 
reabilitas lebih dari 0,60; nilai tingkat 
kesukaran  0,30 sampai 0,70; tingkat 
kesukaran rendah; dan nilai tingkat 
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keterbacaan sama dengan atau lebih dari 
5,66. Jika soal tidak memenuhi kriteria 
tersebut di atas, maka soal dibuang karena 
tidak layak digunakan.   
Soal yang layak dipakai karena 
memenuhi semua karakteristik tes 
diagnostik yang baik sebanyak 11 soal, 
yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, 7, 9, 10, 11, 13, 
14, dan 15. Sedangkan soal yang tidak 
layak pakai karena tidak memenuhi 
karakteristik tes diagnostik sebanyak 4 
soal, yaitu soal nomor 4, 6, 8 dan 12. Selain 
itu, 11 soal yang memenuhi semua 
karakteristik tes diagnostik yang baik 
tersebut hanya mewakili 4 bentuk 
miskonsepsi dari 5 bentuk miskonsepsi 
yang didapat dari penelitian terdahulu.  
Respons peserta didik terhadap 
produk tes diagnostik four-tier multiple 
choice yang dikembangkan diarahkan pada 
pengisian angket. Berdasarkan angket 
respons peserta didik tersebut menunjukkan 
85% yang dikategorikan sangat tinggi. 
Sehingga tes diagnostik four-tier multiple 
choice yang dikembangkan ini layak 
digunakan untuk mengungkap miskonsepsi 
peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa: (1)  
tes diagnostik four-tier multiple choice 
yang dikembangkan pada penelitian ini 
telah memenuhi karakteristik tes dan telah 
memenuhi persyaratan tes diagnostik yang 
baik yaitu memiliki validitas soal tinggi, 
memiliki tingkat reliabilitis yang tinggi, 
memiliki tingkat kesukaran yang rendah 
(sedang-mudah), dan tingkat keterbacaan 
tes sesuai dengan jenjang yang akan di 
ukur. (2) Respons peserta didik melalui 
angket diperoleh rata-rata 85%, sehingga 
tes diagnostik four-tier multiple choice 
yang dikembangkan layak digunakan untuk 
mengungkap miskonsepsi peserta didik. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil 
pembahasan beberapa saran yang peneliti 
dapat sampaikan antara lain: (1) Bagi 
peneliti yang ingin melanjutkan penelitian 
lebih lanjut mengenai tes diagnostik seperti 
ini, disarankan agar menggunakan tes 
pilihan ganda empat tingkat dengan alasan 
terbuka supaya dapat mengetahui bentuk 
miskonsepsi baru yang dialami peserta 
didik. (2) Bagi peneliti yang berminat 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
pengembangan tes diagnostik dengan 
materi yang sama, sebaiknya dapat 
mencakup materi secara keseluruhan. (3) 
Rentang waktu pemberian tes dengan 
waktu peserta didik menerima materi 
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